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This undergraduate thesis focuses on the ndiagmi written by
Junichiro Tanizaki. This novel reflects the reahdition of Japanese society
in 1920s as the impact of Westernization. The nchiaracters in the novel
Naomi reflect the cultural Westernization in 1920s Jasasociety.

There are two objectives that the writer wantsdioieve in this study.
First is to find out the description of the mainaddcters: Kawai Joji and
Naomi; second is to find out the Japanese culiMedternization in the 1920s
of the main characters.

To analyze the text, the writer uses the libraiseegch method. The
review of related studies, theories, and the rewiédapanese society after the
arrival of European countries needed in this stwdye gathered from library
research and online sites. The writer considereat the socio-cultural
historical approach was appropriate to be appliedhis study because the
novel tells about the Japanese society in the tetbntentury. By applying
this approach, the writer can reveal the Japandt&ral Westernization in the
1920s.

In the analysis, the writer finds that Kawai J@i ¢haracterized as

being modern and traditional. He is described @sodern man because he
refuses several traditional principles of Japarseséety. He is described as a
traditional man because he still holds a certaditional Japanese principle.
Naomi is described as a Japanese woman who chémoge$eing traditional
into being modern. The characterizations of Kavegiidnd Naomi reflect the
1920s’ Japan cultural Westernization. The cultivadsternization of 1920s
Japanese society is seen from the changes ofidralitideas of life, the
traditional custom of Japan, and the changes ohnkge’s behavior in the
social life. The cultural Westernization is seeonirthe new ideas from the
Western country which are held by Joji and Naonhie Tiew ideas are about
the perception of Westerners and high class sqctés new concept of
marriage which is based on love; the idea that wost®uld be as equal as
men; and the idea that women should be modern #sawéraditional. The
cultural Westernization is also seen from the ckangf Naomi’'s appearance
and behavior.
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Skripsi ini berfokus pada noveNaomi yang ditulis oleh Junichiro
Tanizaki. Novel tersebut menggambarkan keadaan dakgt Jepang pada abad
20 sebagai dampak dari Westernisasi. Karakter utdalam novel Naomi
menggambarkan Westernisasi budaya masyarakat Jdpabad 20.

Ada dua tujuan yang ingin dicapai oleh penulis mhadmalisis ini. Pertama
adalah menemukan sifat karakter-karakter utamag yhperankan oleh Kawai
Joji dan Naomi; yang ke dua adalah menjelaskan ilvaga karakter utama
menggambarkan Westernisasi budaya pada masyaegdaatgldi tahun 1920an.

Untuk menganalisis teks ini, penulis mnggunakan oot penelitian
perpustakaan. Tinjauan pustaka, teori-teori, d@ara® masyarakat Jepang setelah
kedatangan bangsa Eropa yang dibutuhkan dalamssknp diperoleh dari
penelitian buku-buku di perpustakaan dan situssitinternet. Penulis
memutuskan bahwa pendekatan sosiokultural-histbag untuk diterapkan
dalam skripsi ini karena novel tersebut menggandrarkentang kondisi
masyarakat Jepang di abad 20. Dengan menerapkdekagan ini, penulis dapat
mengungkapkan Westernisasi budaya masyarakat Jeptatgin 1920an.

Dalam analisis, penulis menemukan bahwa Kawai dggambarkan
sebagai pria Jepang yang modern dan tradisional digiambarkan sebagai pria
yang modern karena dia menolak beberapa pringgsiomal masyarakat Jepang.
Dia juga digambarkan sebagai pria yang tradisid@kna masih memegang
prinsip tradisional tertentu mengenai masyarakaadg. Naomi digambarkan
sebagai wanita Jepang yang mengalami perubaharwdaiia yang tradisional
menjadi wanita yang moderen. Karakterisasi Kawaiji Jdan Naomi
menggambarkan Westernisasi budaya masyarakat Jegiartighun 1920an.
Westernisasi budaya masyarakat Jepang di tahurah%2@ihat dari perubahan
gagasan-gagasan tradisional mengenai kehidupart;isiddat Jepang, dan
perubahan tingkah laku masyarakat Jepang dalandiedm sosial. Westernisasi
budaya terlihat dari gagasan-gagasan baru darishaBgrat yang dipegang oleh
Joji dan Naomi. Gagasan-gagasan baru tersebuthadsagenai konsep baru
tentang pernikahan yang berlandaskan cinta; gagasagenai persamaan wanita
dan pria; gagasan bahwa wanita harus modern daimsitnaal. Westernisasi
budaya juga terlihat pada perubahan penampilan Naamtingkah lakunya.
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